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SUMMARY

ROBBY SEPTIADI. The Effect of Subculture on the Quality and Virulenst

Beauveria bassiana Bals. (Vuill.) on Leptocorisa acuta (Hemiptera: Alylidae).

(Supervised by ROSDAH THALIB and EFFENDY TA).

The research was conducted in green house and Entomology laboratory, 

Departement of Pest and Plant diseaseas, Agriculture Faculty Sriwijaya University,

from April to Agustus 2009.

The methode used was experiments and was arranged in a completely

randomized completely design with 10 treatments and 3 replications. Where’s one of

them was better than research before. Then it was replicated until 10 generations. The

quality of beauveria bassiana based on viability and germination spores. To get the 

second generations based on reinvest spore of B. bassiana ffom first subculture was 

recultured on GYA medium with the same way.

The result showed that subculture did not give an effect to L. acuta nymph 

mortality. Although, subculture was replicated until 10 times but the mortality still 

ranged from 80-100 %.
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RINGKASAN

ROBBY SEPTIADI. Pengaruh Subkultur Terhadap Kualitas dan Virulensi 

Isolat Jamur Beauveria bassiana (Bals) Vuill. pada Walang Sangit (Leptocorisa 

Thumb.) (Hemiptera: Alydidae). (Dibimbing Oleh ROSDAH THALIB dan 

EFFENDY TA).

acuta

Penelitian ini betujuan untuk menguji subkultur isolat B. Bassiana terhadap 

mortalitas dan LT50 nimfa Leptocorisa acuta. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah 

Kaca dan Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas 

PertanianUniversitas Sriwijaya Inderalaya. Sedangkan waktu penelitian dimulai pada

bulan April 2009 sampai dengan bulan Agustus 2009.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, dan

rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap. Satu isolat terbaik dari 

penelitian Hartono (2009), selanjutnya disubkulturkan selama 10 generasi subkultur. 

Kualitas jamur akibat subkultur ini diamati berdasarkan kerapatan dan viabilitas spora 

jamur. Spora subkultur (generasi keturunan) 0 yang berasal dari ulat hongkong.

subkultur I diperoleh dengan cara membiakkan konidia jamur dari 

subkultur 0 ke media GYA. Untuk mendapatkan generasi subkultur II dengan 

menginfestasikan kembali spora isolat hasil dari subkultur I pada media GYA dengan 

cara kerja yang sama seperti cara kerja pembuatan subkultur I, begitu juga dengan 

subkultur berikutnya

Generasi

cara



Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerapatan dan viabilitas spora kurang

mempengaruhi persentase kematian nimfa walang sangit, walaupun subkultur telah 

dilakukan hingga 10 kali tetapi LT50 masih tetap tinggi berkisar 80-100%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Padi ditanam di seluruh daerah dataran rendah sampai dataran tinggi sekitar 

1000 sampai 1200 dpi. Dalam meningkatkan produksi padi nasional pemerintah 

telah melakukan berbagai upaya termasuk meningkatkan pengunaan teknologi baru 

misalnya varietas unggul, pemupukan yang tepat, perbaikan cara bercocok tanam, 

pengendalian hama dan penyakit serta pengairan yang teratur (Anonim 2007).

Walang sangit Leptocorisa acuta (Thumb.) merupakan salah satu hama 

penting pada pertanaman padi. Walang sangit menyerang pada tanaman padi yang 

telah berbunga. Serangan walang sangit sangat berarti karena akibat serangannya 

akan mengurangi kuantitas dan kualitas hasil bahkan dapat menggagalkan panen. 

Hama walang sangit mudah dikenal karena baunya yang menyengat hidung. Imago 

maupun nimfa walang sangit menyerang bulir padi mulai dari berbunga sampai 

panen. Serangan sebelum tanaman periode matang susu mengakibatkan gabah 

menjadi hampa. Sedangkan serangan pada padi yang telah berisi menjelang masak 

menyebabkan kualitas gabah menjadi turun (Kalshoven 1981).

Upaya pengendalian serangga hama dengan menggunakan jamur 

entomopatogen merupakan teknik pengendalian yang sedang berkembang dewasa ini 

selain itu juga cara pengendalian ini ramah lingkungan sehingga cara pengendalian 

ini sangat baik untuk dikembangkan dan diterapkan (Untung 1984).

Beberapa jenis jamur entomopatogen yang sudah diketahui efektif 

mengendalikan hama penting tanaman adalah Beauveria bassiana (Bals.) Vuill.,

1
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Metarhizium anisopliae (Metch.) Sor., Nomuraea rileyi, Paecilomyces fumosoroseus, 

Aspergillus parasiticus, Verticillium lecanii (Prayogo 2006).

Jamur B. bassicma merupakan spesies jamur yang paling populer untuk 

mengendalikan serangga, jamur diaplikasikan dalam bentuk konidia yang dapat 

menginfeksi serangga melalui kutikula, mulut, dan ruas-ruas yang terdapat pada 

tubuh serangga. Jamur ini juga ternyata memiliki spektrum yang luas dan dapat 

mengendalikan banyak spesies serangga sebagai hama tanaman. Sistem kerjanya, 

dengan melalui perkecambahan konidia. Dari sini akan tumbuh hifa yang dapat 

memasuki kutikula serangga dengan cara mekanis (Hasyim dan Azwana 2003).

Jamur ini selanjutnya akan mengeluarkan racun beauverin yang membuat 

kerusakan jaringan tubuh serangga. Dalam hitungan hari, serangga akan mati. 

Setelah itu, jamur akan tumbuh ke seluruh bagian tubuh serangga. Kemudian 

dihasilkan antibiotik berpigmen merah yang menghambat tumbuhnya bakteri 

pesaingnya. B. bassiana secara alami terdapat di dalam tanah sebagai jamur saprofit. 

Pertumbuhan jamur di dalam tanah sangat dipengaruhi oleh kondisi tanah, seperti 

kandungan bahan organik, suhu, kelembapan, kebiasaan makan serangga, adanya 

pestisida sintetis, dan waktu aplikasi. Jamur B. bassiana ini tidak bersifat selektif. Ia 

tidak dapat memilih jenis serangga yang akan diserang. Sehingga penggunaan jamur 

ini sebagai insektisida biologis bisa saja menyerang serangga yang menguntungkan,

seperti lebah madu. Oleh karena itu, penggunaan B. bassiana disarankan pada saat

lebah madu tidak bekunjung ke lahan pertanian (Mahr 2003). 'f
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B. Tujuan

Untuk menguji subkultur isolat B. bassiana terhadap kualitas dan virulensi

pada nimfa L. acuta.

C. Hipotesis

Diduga semakin tinggi generasi subkultur maka akan mempengaruhi kualitas 

dan virulensinya.
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